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ABSTRAK

Latar Belakang

Sampai saat ini masyarakat masih menggunakan zat aditif dalam mengkonsumsi makanan
sehari-hari seperti Monosodium Glutamat (MSG). Efek MSG terhadap kualitas belajar
masih diperdebatkan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa MSG dapat menurunkan
kualitas belajar, namun beberapa penelitian lain tidak memberikan efek kualitas belajar.

Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh MSG terhadap tampilan belajar tikus putih (Rattus
norvegicus) galur Wistar

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental sederhana dengan rancangan pretest-
posttest controlled group design. Tikus putih sebanyak 18 ekor jantan dan betina dibagi
menjadi 3 kelompok masing-masing 6 ekor sebagai kontrol dan perlakuan dengan
diberikan MSG 120 mg/hari dan 240 mg/hari peroral. Masing-masing kelompok diuji
belajar menggunakan skinner box selama 10 menit sebelum dan 4-5 jam setelah
pemberian MSG yang kemudian dihitung jumlah reward dan punishment yang didapatkan
selama 12 hari pengujian. Analisis mrnggunakan uji Oneway ANOVA, dan paired t test.

Hasil

Rerata reward pada kelompok kontrol, kelompok perlakuan A dan kelompok perlakuan B
berturut-turut adalah 0,21; 0,12; 0,18 (p=0,629). Sedangkan rerata punishment bertutut-
turut 0,16; 0,15; 0,32 (p=0,169). Berdasarkan hasil penghitungan paired t-test untuk
reward dan punishment pada kelompok A sebelum dan sesudah pemberian MSG nilai p
berturut-turut 0,585 dan 0,006 sedangkan nilai signifikan untuk reward dan punishment
pada kelompok B sebelum dan sesudah pemberian MSG adalah 0,208 dan 0,489.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa MSG dengan dosis 120mg/kgBB/hari dan
240mg/kgBB/hari yang diberikan selama 12 hari tidak berpengaruh terhadap tampilan
belajar tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar.

Kata Kunci: Monosodium Glutamat, tampilan belajar, tikus putih (Rattus norvegicus)
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THE EFFECT OF MONOSODIUM GLUTAMATE
TOWARDS OPERANT APPEARANCE OF LEARNING IN
WISTAR RATS (Rattus norvegicus)

ABSTRACT

Background

Until now, people still use food additives in daily food consumption. Several types of food additives
has circulate, Monosodium Glutamate (MSG) is the most widely use as food flavoring. The effect of
MSG on the quality of learning is still debated. Some studies claim that the MSG can degrade the
quality of learning, but several studies do not give effect to the quality of learning.

Objective: To reveal the effect of MSG on the learning process, especially knowing the amount of
reward and punishment are obtained by the white rat (Rattus norvegicus) wistar strain.

Methods: This study is a simple experimental design with pretest-posttest controlled group design.

As many as 18 male and female white rats were divided into 3 groups, each group are 6 rats as a
control and treatment with MSG given 120 mg/day and 240 mg/day orally. Each group was tested
for learning using the Skinner box for 10 minutes before and 4-5 hours after the administration of
MSG wich then calculated the amount of reward and punishment obtained during 23 days of
testing

Results: Based on calculations using Oneway ANOVA test of SPSS version 17, p value = 0.629
reward and punishment p value = 0.169. Based on calculations using paired t-test on the two
treatment groups, p value of reward in group A before and after giving MSG = 0.585 and for the
acquisition of punishment in group A before and after giving MSG p = 0,006 while the value of
reward in group B before and afier administration of MSG p = 0.208 and for the acquisition of
punishment in group B before and after the administration of MSG is p =0.489.

Conclusion: MSG on doses 120 mg/kg weight/day and 240 mg/kg weight/day that administration
in 12 days does not affect to the appearance of learning in the rats (Rattus novergicus) wistar

strain

Keywords: Monosodium Glutamate, learning appearance, the white rat (Rattus norvegicus)

LATAR BELAKANG beredar, vetsin atau Monosodium Glutamat
Sampai sekarang masyarakat masih (MSG) paling banyak dipakai sebagai

menggunakan zat aditif dalam makanannya bahan penyedap masakan.!

sehari-hari yang meliputi beberapa jenis MSG telah diperdagangkan secara

yaitu pewarna, penyedap, pengawet, bebas dan penggunaannya cukup tinggi di

pemantap, antioksidan, = pengemulsi, beberapa negara khususnya China. Total

penggumpal, pemucat, pengental, dan anti konsumsi MSG di Indonesia mencapai

gumpal. Dari beberapa jenis zat aditif yang 254.900 ton/tahun dan mengalami kenaikan
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rata-rata 24,1% per tahun, Jepang 65.000
ton per tahun, Korea 30.000 ton per tahun,
dan Amerika 26.000 per tahun.’

Menurut Luscombe-Marsh et al.’
MSG memberi efek sensasi rasa kecap yang
luar biasa pada makanan. Secara alami,
glutamat, unsur pokok dari MSG ditemukan
hampir di semua makanan yang
mengandung protein, seperti keju, ikan,
daging, telur, dan sayuran seperti tomat,
jamur, kubis, jagung dan asparagus hijau.
Lindemann et al’ mengatakan, selain
ditemukan di hampir semua jenis makanan,
glutamat juga diproduksi di dalam tubuh
dan merupakan bahan yang diperlukan
dalam metabolisme manusia.

Di dalam tubuh manusia, MSG akan
diubah salah

glutamat yang merupakan neurotransmiter

satunya menjadi asam
eksitatorik utama di sistem saraf pusat yang
berfungsi menjalarkan rangsang antar

4

neuron. Selain  berperan  sebagai

neurotransmiter, glutamat juga bersifat
neurotoksik yang dapat merusak neuron.
Konsumsi MSG pada orang dewasa hanya
menyebabkan sedikit perubahan, namun
pemberian MSG pada usia dini dapat
membawa beberapa perubahan yang berarti,
diantaranya menyebabkan degenerasi dari
neuron di beberapa daerah otak, terutama

bagian hipokampus yang memiliki sel
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piramidal sebagai pusat kognitif manusia.’
Hal ini karena menurut penelitian Blaylock,
MSG dapat menembus sawar otak sampai
usia enam minggu setelah kelahiran karena
sawar darah otak pada usia tersebut belum

6 Selain itu,

terbentuk secara sempurna.
masuknya glutamat menyebabkan kadar
protein occludin di dalam sel-sel endotelial
BBB menurun, sehingga ikatan antar zight
junction  berkurang dan menjadikan
permeabilitas BBB menjadi meningkat.7
Hal ini memungkinkan glutamat dengan
konsentrasi tinggi dapat masuk ke otak
terutama hipokampus dan menyebabkan
gangguan proses belajar dan memori.®
Dari hasil penemuan Guerrero et
al,' pemberian MSG sebanyak 4 mg/g
berat badan pada bayi tikus menimbulkan
kerusakan neuron berupa penurunan jumlah
neuron dan pelebaran celah sinapsis.
Kerusakan ini secara perlahan terjadi sejak
umur 21 hari dan mencapai puncaknya pada
umur 60 hari. Oleh karena itu, menurut
Walker & Lupienll penggunaan MSG perlu
diwaspadai, karena dalam takaran yang
berlebih dapat menimbulkan efek samping
yang merugikan kesehatan. WHO sendiri
menetapkan batas-batas konsumsi yang
aman disebut Acceptable Daily Intake
(ADI) atau kebutuhan perorang perhari,

yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi tanpa
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"menimbulkan resiko.
MSG adalah 0-120 mg/kg BB.!' Sampai

saat ini efek MSG dalam proses belajar

ADI penggunaan

masih kontroversi dilingkungan para ahli
penelitian. Beberapa  penelitian
bahwa  MSG

mengganggu proses belajar, namun tidak

dan
menyatakan dapat
sedikit juga yang menyatakan bahwa MSG
tidak memberikan efek apapun terhadap
yang
menunjukkan adanya efek pemberian MSG

proses belajar. Penelitian
terhadap proses belajar antara lain adalah
penelitian yang dilakukan oleh Cortes et
al.”dan Sanyoto et al.’ Penelitian Cortes et
al.’’  membuktikan

peningkatan  waktu  yang

bahwa  terdapat
signifikan
terhadap kemampuan kelompok tikus yang
diberi MSG untuk dapat mencapai platform
(tempat untuk melarikan diri) pada Morris
water maze. Penelitian oleh Sanyoto et al’
membuktikan berkurangnya jumlah reward
yang dimakan atau banyaknya lintasan
untuk memakan sejumlah reward pada
kelompok tikus yang diberi MSG dengan
ménggunakan metode eight arm radial-
tidak

menunjukkan adanya efek pemberian MSG

maze. Adapun penelitian yang
terhadap proses belajar salah satunya adalah
penelitian Kiss er al.'> Perlakuan dengan

MSG tidak menyebabkan perubahan
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permanen pada pengembangan
neurobehavioral.
Berdasarkan  beberapa referensi

yang ada menunjukkan bahwa efek MSG
terhadap proses belajar masih kontroversial
oleh karena itu peneliti merasa penting
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai efek MSG berkaitan dengan
proses Dbelajar dengan menggunakan
metode yang berbeda. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh MSG
terhadap tampilan belajar kondisi operan
tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar

sehingga mempengaruhi jumlah reward dan

punishment  yang  didapatkan  paska
pemberian MSG.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimental sederhana,
dengan rancangan pre and post-test
controlled group design. Subyek yang
digunakan adalah 18 ekor tikus putih jantan
dan betina, galur Wistar, berat badan 20-
10C gram, dan berumur 2-4 minggu. Tikus
dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
kelompok I (kontrol) terdiri dari 6 ekor
tikus, kontrol. Kelompok II
(perlakuan A) terdiri dari 6 ekor tikus,

merupakan kelompok tikus yang mendapat

sebagai



pemberian MSG 120mg/hari. Kelompok III
(perlakuan B) terdiri dari 6 ekor tikus,
merupakan kelompok tikus yang mendapat
pemberian MSG 240 mg/hari.
Variabel penelitian

Variabel terikat pada penelitian ini
adalah perubahan tampilan belajar kondisi
operan tikus putih (Rattus norvegicus) galur
Wistar. Variabel terkendali meliputi umur,
berat badan, lingkungan yang dikendalikan
dengan bentuk, ukuran kandang dan
mendapat pencahayaan secara alamiah
siang dan malam yang sama (berukuran
30x20x10 cm), serta perawatan meliputi

jenis, kuantitas, dan kualitas makanan dan

minuman  dikendalikan dengan cara
diberikan sama dan ad  libitum
menggunakan makanan BR2 Kkonvit.

Sebelum perlakuan, semua hewan coba
diadaptasikan selama 3 hari dalam kandang,
Pemberian MSG

MSG yang digunakan dalam
penelitian adalah vetsin yang dijual di toko
kebutuhan rumah tangga dalam bentuk
kristal monosodium glutamat murni dengan
nama dagang Ajinomoto. Pemberian MSG
diberikan sekali sehari pada 4-5 jam
sebelum perlakuan sesuai dengan dosis
yang sudah ditetapkan, peroral. Penetapan
MSG  dilakukan

- berdasarkan pemberian dosis terhadap

dosis  pemberian
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manusia yang sebelumnya dikonversikan
terlebih dahulu pada tikus berdasarkan
rumus konversi Laurence dan Bachrach =
70/50 x dosis manusia (mg) x 0,018.
Pemberian dosis tersebut diberikan dalam 2
ml akuades. Hal ini sesuai dengan rumus
pemberian larutan.'?
Tampilan belajar

Tampilan belajar kondisi operan
tikus putih adalah kondisi yang merujuk
pada pembiasaan dimana tikus ﬁembeﬁkm
respon tanpa stimulus yang tampak, yang
dipelajari dengan pembiasaan
menggunakan alat uji berupa skirner tox
dengan melihat besar reward dan
punishment yang didapatkan. Setiap tikus
akan dimasukkan ke dalam kotak tersebut
yang dilengkapi dengan' tombbl, lampu
hijau, lampu merah, dan speaker. Lampu
hijau dan lampu merah akan menyala
secara bergantian tiap 10 detik. Jika saat
lampu hijau menyala tombol ditekan maka
akan keluar makanan secara otomatis. Pada
saat lampu merah menyala maka speaker
juga akan mengeluarkan bunyi seperti
sirine, jika pada saat itu tombol ditekan
maka lantai akan teraliri listrik. Penilaian
dilakukan dengan menghitung berapa kali
tombol ditekan pada saat lampu hijau atau

merah menyala dalam waktu 10 menit.
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Cara Penelitian

Setiap pukul 17.00 sampai dengan
08.00 masing-masing kelompok tikus diberi
makan secara ad libitum. Setiap pukul
08.00-14.00, tikus dipuasakan kemudian
diadaptasikan pada pukul 14.01 dengan
menggunakan alat skinner box selama 2
hari masing-masing 10 menit pengujian.
Setiap harinya tikus akan dipuasakan
selama 6 jam sebelum dilakukan pengujian.
Pengujian pre-test pada setiap kelompok
dilakukan tanpa pemberian MSG. Setelah
itu dilakukan pencatatan reward dan
punishment setiap harinya. Pengujian post-
test dilakukan dengan pemberian MSG
peroral setiap 4-5 jam sebelum pengujian.
Kemudian dilakukan pengujian pada
masing-masing kelompok dan dilakukan
pencatatan reward dan punishment setiap
harinya selama 12 hari masing-masing 10
menit pengujian.
‘Analisis data

Data yang telah didapatkan
dianalisis dengan uji statistik menggunakan
program komputer SPSS 17 for windows

dengan taraf pemaknaan p<C,05 atau

tingkat kepercayaan 95%. Data yang
didapatkan dari hasil penelitian berupa data
numerik, maka untuk menguji normalitas
sebaran data akan dilakukan uji One

Sample  Kolmogorov Smirnov. Sesuai
dengan tujuan penelitian, maka paired t-test
dan oneway ANOVA dilakukan setelah uji

normalitas sebaran data dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

‘ Tujuh belas tikus dari ﬁga
kelompok  diuji selama 12 hari

menggunakan skinner box. Jumlah reward
dan punishment yang diperoleh oleh
masing-masing tikus dicatat setiap hari.
Tikus mendapatkan reward jika mampii
menekan tombol saat lampu hijau menyala.
Tikus jika

menekan tombol saat lampu merah menyala

mendapatkan  punishment

dan sirene berbunyi. Satu ekor tikus mati
pada hari pertama perlakuan. Data
perolehan reward dan punishment yang
didapatkan disajikan dalam tabel dan grafik

sebagai berikut.

Tabel 1. Rerata Perolehan Reward dan Punishment pada Kelompok Kontrol, Kelompok

Perlakuan A dan Kelompok Perlakuan B

Kontrol Perlakuan A Perlakuan B Nilai p
Reward 0,21 0,12 0,18 0,629
Punishment 0,16 0,15 0,32 0,169
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Berdasarkan data di atas tampak
bahwa terdapat perbedaan punishment yang
didapatkan oleh kelompok kontrol dengan
kelompok perlakuan. Tampak punishment
yang didapatkan oleh kelompok perlakuan
B paling banyak (0,32) dibandingkan
dengan kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan A. Terdapat pula perbedaan
antara reward yang didapatkan oleh
kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan. Tampak reward yang didapatkan
oleh kelompok kontrol paling banyak (0,21)
dibandingkan dengan kelompok perlakuan
A dan kelompok perlakuan B (Tabel 1).
hasil
dengan menggunakan uji oneway ANOVA,

Berdasarkan perhitungan
maka didapatkan nilai p reward = 0,629
dan p punishment 0,169. Dapat
bahwa  tidak
perbedaan yang bermakna pada perolehan

disimpulkan terdapat
reward dan punishment antar kelompok
paska pemberian MSG.

Hasil vji paired i-test pada reward
kelompok A
perlakuan adalah 0,585, artinya tidak ada

sebelum dan sesudah
perbedaan reward pada kelompok A
sebelum dan sesudah perlakuan dan hasil
uji paired t-test yang didapatkan pada
punishment kelompok A sebelum dan
sesudah perlakuan adalah 0,006 artinya
terdapat

perbedaan punishment pada
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kelompok A sebelum dan sesudah
perlakuan, namun perbedaan ini didapatkan
karena adanya punishment yang menurun.
Sedangkan untuk hasil uji paired t-test pada
kelompok B untuk nilai reward didapatkan
hasil 0,208 yang artinya tidak terdapat
perbedaan reward sebelum dan sesudah
perlakuan dan hasil paired t-test yang
didapatkan pada punishment kelompok B
sebelum dan sesudah perlakuan adalah
0,489 yang dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada
nilai punishment kelompok B sebelum dan

sesudah perlakuan.

Pembahasan

Penelitian eksperimen sederhana
pada tikus ini mengindikasikén bahwa
MSG tidak berkontribusi dalam mengubah
tampilan belajar kondisi operan tikus putih.
Hal ini terlihat dari tidak terdapatnya
perbedaan pada perolehan reward dan
punishment yang signifikan pada kedua
kelompok penelitian antara sebelum dan
sesudah pemberian MSG.

Dari hasil analisis yang didapatkan,
terdapat perbedaan yang signifikan pada
rerata punishment kelompok A sebelum dan
sesudah perlakuan, namun hal ini tidak
mempengaruhi hasil karena perbedaan ini

didapatkan karena adanya punishment yang
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menurun. Penurunan punishment ini dapat
disebabkan karena tikus dapat belajar
menghindari  punishment yang berarti
bahwa belum ada pengaruh dari MSG
dalam tampilan belajar tikus. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna terhadap

perolehan rerata reward dan punishment

pada anak-anak yang berusia 6-12 minggu
rentan menembus sawar darah otak.’
Masuknya MSG ke dalam otak, dapat
menyebabkan kerusakan pada sel piramidal
di area CAl hipokampus yang merupakan
pusat dari learning dan m.emory.9

Pada penelitian ini tidak didapatkan

hasil yang membuktikan bahwa MSG

Tabel 3. Rerata Perolehan Reward dan Punishment sebelum dan sesudah perlakuan

Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Nilai p (C1 95%)
Perlakuan A
Reward 0,17 0,12 0,585,
Punishment 0,41 0,15 0,006
Kelompok B
Reward 0,28 0,18 0,208
Punishment 0,36 0,31 ‘0,489

pada kedua kelompok sebelum dan sesudah
perlakuan.
Berdasarkan disebutkan

bahwa MSG dapat berpengaruh terhadap

teori,

proses belajar. Terlihat pada penelitian
terdahulu, dimana proses belajar tikus
menurun jika terpapar oleh MSG dosis
tinggi dan terpapar dalam jangka waktu
yang panjang. Penelitian ini menggunakan
dosis sebesar 500 mg/kg BB/hari yang
diberikan selama 8 minggu menunjukkan
adanya penurunan tampilan belajar tikus.'
Hal ini terjadi apabila konsumsi MSG
diberikan secara berlebihan, maka akan
dalam tubuh
meningkat. Sehingga MSG yang berlebih

menyebabkan kadar di
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berpengaruh pada tampilan belajar. Terlihat
dari tidak terdapatnya perbedaan pada
perolehan reward dan punishment yang
signifikan pada dua kelompok penelitian
antara sebelum dan sesudah pemberian
MSG. Hal ini dapat disebabkan karena
waktu yang singkat. Pada penelitian ini,
pemberian MSG hanya diberikan dalam
waktu 12 hari 120
mg/kgBB/hari dan 240 mg/kgBB/hari.
Pemberian MSG yang hanya dilakukan
tidak

dengan dosis

selama 12 hari ini ternyata
memberikan perbedaan terhadap jumlah
reward dan punishmentnya. Menurut
penelitian Kiss er al”® (pemberian MSG

dalam jangka waktu yang panjang dan dosis



yang tinggi
kerusakan pada sel-sel piramidal tersebut.

sedikit

akan dapat menyebabkan

Jumlah  subyek

yang juga
berpengaruh terhadap penelitian dimana
dari 18 ekor tikus yang diteliti, terdapat satu
tikus pada kelompok perlakuan B mati di
awal perlakuan yang disebabkan peneliti
kurang terampil dalam memberikan MSG
secara oral karena kurangnya latihan.

WHO menetapkan ADI penggunaan
MSG adalah 0-120 mg/kg BB dan tidak
berlaku untuk bayi usia kurang dari 12
minggu.!! Dari penelitian yang telah
dilakukan selama 20 tahun oleh para
MSG untuk

dikonsumsi sejauh penggunaannya tidak

peneliti  bahwa aman
berlebihan dari batas aman termasuk pada

wanita hamil dan menyusui.'!

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa
MSG dengan dosis 120 mg/kgBB/hari dan
240mg/kgBB/hari yang diberikan selama
12 hari

tampilan belajar

tidak berpengaruh terhadap
tikus

norvegicus) galur wistar.

putih  (Rattus

Saran
Untuk mengetahui seberapa besar
dosis

yang dapat berpengaruh pada
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sebaiknya dilakukan

penelitian dengan menggunakan dosis yang

tampilan belajar,

lebih besar dan waktu yang lebih lama.
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